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RINGKASAN

JENIS-JENIS EKTOPARASIT PADA SAPI BALI
(Bos sondaicus) DI TANJUNG SENAI KABUPATEN OGAN
ILIR SUMATRA SELATAN

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Maret 2021

Mayang sari Dibimbing oleh : Dra.Syafrina Lamin, M.Si.
Drs. Erwin Nofyan, M.Si.

RINGKASAN

Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya di permukaan tubuh hospes atau berada
di liang-liang pada kulit yang masih mempunyai hubungan bebas dengan dunia
luar. Kawasan Tanjung Senai merupakan daerah di Kabupaten Ogan |Ilir yang
memiliki lahan rawa lebak yang luas. lahan rawa lebak di kabupaten Ogan Ilir
berpotensi sebagai habitat bagi hewan ternak sapi dan kerbau. Sapi yang ada di
Tanjung Senai memiliki 4 varian warna dari putih, hitam, cokelat serta warna
belang dengan ukuran tubuh yang berbeda. Kendala yang dihadapi oleh
masyarakat dalam beternak sapi umumnya gangguan penyakit ternak seperti
parasit. Gangguan penyakit peternakan merupakan salah satu hambatan yang
dihadapi dalam pengembangan peternak. Salah satu parasit yang sangat
merugikan dan dapat menurunkan populasi dan menimbulkan tingkat kerugian
yang besar bagi peternak yaitu Caplak Boophilus merupakan jenis caplak keras.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis ektoparasit Sapi Bali
(Bos sondaicus) berdasarkan varian warna kulit dan usia serta kepadatan
ektoparasit di ternak sapi dan mengetahui pengaruh kebersihan disekitar kandang
yang mempengaruhi timbulnya ektoparasit pada ternak sapi di Tanjung Senai
Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli
sampai bulan September 2020. Pengambilan sampel menggunakan metode simple
random sampling yaitu metode pengambilan sampel pada populasi berdasarkan
karakteristik yang berbeda.

Hasil pengamatan didapatkan jenis- jenis ektoparasit genus Boophilus, genus
Haematobia sp. genus Stomoxys sp. genus Haematopinus sp. Berdasarkan
Kepadatan Ektoparasit pada kandang 1 persentase tertinggi berasal dari genus
Boophilus dengan jumlah 357 individu. Menyerang Sapi Bali usia 2-3 tahun,
Makin tua umur sapi, makin tinggi pravalensi intensitas, pada sapi muda,
prevalensinya lebih rendah . Berdasarkan Kepadatan Ektoparasit pada kandang 2
diperoleh jumlah kepadatan tertinggi berasal dari Sapi Bali (Bos sondaicus) warna
hitam dengan jumlah 227 dan Sapi Bali (Bos sondaicus) warna coklat dengan
jumlah 237 pada umur 2-3 tahun. Jenis ektoparasit yang diamati dari genus
Haematopinus sp., kutu busuk datang pada saat membutuhkan darah, setelah itu
bersembunyi di tempat-tempat gelap atau celah-celah yang terlindung jauh dari
inangnya. Jumlah terendah dari genus Stomoxys dan Haematopia berasal dari Sapi
Bali (Bos sondaicus) warna belang, warna dari sapi belang perpaduan dari warna
hitam dan putih menganggu penglihatan dari lalat untuk menghisap darah pada
sapi yang berwarna belang Garis belang ini membuat lalat atau serangga

\V/ Universitas Sriwijaya



mengalami kesulitan mendeteksi gerakan sapi. Warna Belang-belang pada tubuh
Sapi Bali (Bos sondaicus) dapat membantu sistem pertahanan dari tubuh sapi dari
serangan lalat.

Kata Kunci : Kepadatan ektoparasit, Kabupaten Ogan lIlir, Jenis Ektoparasit.

Kepustakaan : 63 (1977-2020).

VI Universitas Sriwijaya



SUMMARY

TYPES OF ECTOPARACITE IN BALI COW (Bos sondaicus) IN
TANJUNG SENAI, OGAN ILIR DISTRICT, SOUTH
SUMATRA.

Scientific Paper in the form of Skripsi, March 2021.

Mayang sari : Supervised by Dra.Syafrina Lamin, M.Si.
Drs. Erwin Nofyan, M.Si.

SUMMARY

Ectoparasites are parasites that live on the surface of the host body or in burrows
on the skin which still have free contact with the outside world. The Tanjung
Senai area is an area in the Ogan Ilir Regency which has large swampy areas. The
swampy swamps in Ogan llir district have the potential as a habitat for cattle and
buffalo. The cows in Tanjung Senai have 4 color variants from white, black,
brown and striped colors with different body sizes. The obstacles faced by the
community in raising cattle are generally livestock diseases such as parasites.
Disruption of livestock diseases is one of the obstacles faced in developing
breeders. One of the parasites that is very detrimental and can reduce the
population and cause a large level of loss for breeders, namely the Boophilus tick.
This study aims to identify the types of ectoparasites for Bali cattle
(Bos sondaicus) based on variations in skin color and age and density of
ectoparasites in cattle and to determine the effect of cleanliness around the pen
that affects the emergence of ectoparasites in cattle in Tanjung Senai, Ogan Ilir
Regency, South Sumatra. This research was conducted from July to September
2020. Sampling used the simple random sampling method, which is a sampling
method in populations based on different characteristics.

The observation results showed that the types of ectoparasites in the genus
Boophilus sp. genus Haematobia sp. Genus Stomoxys sp. Genus Haematopinus
sp., Based on the density of ectoparasites in the cage 1, the highest percentage
came from the genus Boophilus with 357 individuals. Attacking Bali cattle aged
2-3 years. The older the cows are, the higher the prevalence of intensity, for
young cattle, the prevalence is lower. Based on the density of ectoparasite in cage
2, the highest density was obtained from black Bali cattle (Bos sondaicus) with
227 and brown Bali cows (Bos sondaicus) 237 at the age of 2-3 years. The type of
ectoparasites observed from the genus Haematopinus sp. The bed bug comes
when it needs blood, after which it hides in dark places or in sheltered crevices
away from its host. The lowest number of genus Stomoxys and Haematopia comes
from the striped Balinese cattle (Bos sondaicus), the color of the striped cow, a
combination of black and white, disturbs the sight of flies to suck blood in cows
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which are striped. These stripes make it difficult for flies or insects to detect. cow

movement. The color of the stripes on the body of Bali Cows (Bos sondaicus) can
help the defense system of the cow's body from flies.

Keywords: Ectoparasite density, Ogan Ilir Regency, Ectoparasite type.

Citations : 63 (1977-2020).
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jumlah penduduk Indonesia yang meningkat dan adanya peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya protein hewani menyebabkan
konsumsi  protein  hewani, Kkhususnya daging sapi meningkat juga
(Atmakusuma et al., 2014). Peningkatan kepedulian dari masyarakat untuk
kebutuhan protein hewani serta permintaan daging sapi yang tinggi, menyebabkan
berkembangnya usaha peternakan sapi di kalangan masyarakat.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera
Selatan, di jalur lintas timur Sumatera dan pusat pemerintahanya terletak sekitar
35 km dari Kota Palembang. Kabupaten Ogan Ilir merupakan pemekaran
dari Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kawasan Tanjung Senai memiliki lahan rawa
lebak yang luas. Menurut Waluyo (2008), lahan rawa lebak di kabupaten Ogan Ilir
memiliki potensi sebagai habitat bagi hewan ternak sapi dan kerbau. Sapi yang
ada di Tanjung Senai memiliki 4 varian warna dari putih,hitam, cokelat serta
warna belang dengan ukuran tubuh yang berbeda.

Sapi yang diternakan oleh masyarakat Tanjung senai adalah Sapi Bali
(Bos sondaicus) yaitu bangsa sapi asli indonesia dan memiliki keunggulan berupa
sumber daya penghasil bahan makanan berupa daging yang memiliki ekonomi
tinggi, umumnya pakan ternak sapi yang diberikan pada musim penghujan
ketersediaan hijauan (pakan rerumputan) yang melimpah, sedangkan pada musim
kemarau menjadi kurang. Menurut Guntoro (2012), dalam hal penyebaran serta
perbaikan mutu genetik sapi lokal, Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan prioritas
karena Sapi Bali (Bos sondaicus) cukup mudah menyesuaikan diri terhadap
lingkungan hidup yang baru dan tingkat kelahiran yang cukup tinggi.

Kendala yang dihadapi oleh masyarakat dalam beternak sapi umumnya
gangguan penyakit ternak seperti parasit. Parasit sebagai penghambat bagi gerak
laju pembagunan peternakan, salah satunya peningkatan populasi serta produksi
ternak. Gangguan penyakit peternakan merupakan salah satu hambatan yang

dihadapi dalam pengembangan peternak. Salah satu penyakit parasit yang sangat
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merugikan dan dapat menurunkan populasi dan menimbulkan tingkat kerugian
yang besar bagi peternak yaitu Caplak Boophilus sp. merupakan jenis caplak keras
(Dwibadra, 2008).

Kerugian yang ditimbulkan oleh Boophilus sp. diantaranya menurunnya
produksi susu dan daging, anemia hingga kematian. Boophilus sp. juga diketahui
merupakan vektor berbagai penyakit seperti babesiosis, ricketsiosis,
anaplasmosis. Sapi yang terinfestasi caplak, di saat caplak mengisap darah dapat
mengakibatkan kerusakan pada kulit (dermatosis) yang tergolong kategori ringan
serta termasuk Kkategori sangat berat yang mengakibatkan kematian
(Wall dan Shearer 2001).

Faktor penyebaran parasit terhadap hewan ternak dapat disebabkan dari
beberapa faktor : melalui sistem pemeliharaan ternak. Sistem pemeliharaan
berhubungan dengan tempat hidup hewan ternak atau kandang, sehingga kondisi
kebersihan kandang berpengaruh dalam penyebaran penyakit yang disebabkan
oleh parasit (Yuliana et al.,2015). Kandang yang kotor yang disebabkan
tumpukkan kotoran ternak serta sisa pakan akan memjadi tempat
berkembangbiakan dari ektoparasit.

Faktor umur juga berpengaruh terhadap penyebaran ektoparasit pada
hewan ternak. Menurut Hambal et al., (2013) infestasi Fasciola sp. pada sapi
dipengaruhi oleh umur. Semakin tua umur sapi maka semakin tinggi pula resiko
infestasinya terhadap Fasciola sp. hal ini disebabkan oleh sapi muda relatif lebih
sering dikandangkan. Penelitian Priasdhika (2014), anjing tua lebih banyak
terinfestasi ektoparasit, dari hasil penelitian anjing berumur tua akan mengalami
penurunan sistem kekebalan dibandingkan anjing yang masih muda kemungkinan
berkaitan dengan sistem kekebalan tubuh anjing.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang ekoparasit pada Sapi Bali
(Bos sondaicus) yakni memperlihatkan hasil bahwa gangguan ektoparasit dapat
menyebabkan iritasi pada kulit, sehingga dapat membuat satwa gelisah, lebih
diam dan nafsu makan berkurang. Lalat Stomoxys sp. Tabanus sp. dan
Musca domestica sebagai vektor utama penyebaran dari penyakit surra di
indonesia. Keberadaan ektoprasit akan semakin merugikan jika tidak dikendalikan
dengan baik (Dwiyani et al., 2014).
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Jenis dari ektoparasit terdapat pada hewan ternak seperti Sapi Bali
(Bos sondaicus) dari jenis kutu Haematopinus sp. penelitian yang dilakukan
Ningrum et al., (2014) ditemukan jenis ektoparasit yang berinteraksi dengan sapi
yang ada dipinggiran hutan seperti kutu hidung pendek (Haematopinus sp.)
serangga ini banyak ditemukan pada bagian leher. Selain dibagian leher,
Haematopinus sp. ditemukan di tubuh sapi yang memiliki rambut panjang
disekitar mata dan ekor.

Daerah Tanjung Senai masih sangat minim laporan tentang jenis-jenis
ektoparasit pada beberapa varian warna sapi bali (Bos sondaicus).
Nurdin et al., (2014) ternak Sapi Bali (Bos sondaicus) merupakan jenis ternak
ruminansia yang paling banyak dipelihara di Sumatra Selatan, dan perlu dijaga
kesehatan tubuhnya dari infestasi jenis parasit. Penyakit yang merugikan
kesehatan ternak yaitu penyakit parasiter yang memiliki sifat kronis, serta tingkat
kerugian mulai dari penurunan bobot badan ternak, produksi susu serta kualitas
daging, kulit. Bahaya dari penyakit zoonosis bisa membahayakan dan menular ke
manusia.

Oleh sebab itu perlu dilakukannya penelitian tentang jenis-jenis
ektoparasit Sapi Bali (Bos sondaicus) berdasarkan usia dan variasi warna kulit
serta kepadatan ektoparasit di ternak sapi di Tanjung Senai Kabupaten Ogan Ilir
Sumatera Selatan, selain dapat mengetahui jenis-jenis ektoparasit pada sapi
dengan varian warna kulit, jenis kelamin dan usia juga berkaitan dengan faktor
lingkungan disekitar kandang, diharapkan penelitian ini mampu menambahkan
pengetahuan kepada para petani di Tanjung Senai Kabupaten Ogan Ilir Sumatera

Selatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang uraian diatas maka didapatkan rumusan masalah:
Apa saja jenis-jenis ektoparasit Sapi Bali (Bos sondaicus) berdasarkan variasi
warna kulit dan usia serta kepadatan ektoparasit di ternak sapi di Tanjung Senai

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.
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1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukanya penelitian ini:

Identifikasi jenis-jenis ektoparasit Sapi Bali (Bos sondaicus) berdasarkan
variasi warna kulit dan usia serta kepadatan ektoparasit di ternak sapi di Tanjung

Senai Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi ilmiah bagi peneliti
selanjutnya, mengetahui jenis ektoparasit pada Sapi Bali (Bos sondaicus) di
Tanjung Senai Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Informasi kepada instansi
terkait tentang bagaimana strategi untuk menjaga kesehatan Sapi Bali

(Bos sondaicus) yang berada di daerah Tanjung Senai.
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